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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
bahwa : 
1. Faktor- faktor produksi  yang berpengaruh nyata terhadap produksi 
bawang merah yaitu variabel bibit (X2) dengan t hitung sebesar 1,314, tenaga 
kerja (X3)  t hitung sebesar 3,385, NPK ( X4)  t hitung sebesar 1,304,dan  Sp36 
(X6) t hitung sebesar 0,746, sedangkan t tabel  0,681 maka t hitung > t tabel  
sehingga H0 ditolak. 
2. Penggunaan faktor produksi bibit (X2), tenaga kerja (X3), NPK (X4) dan 
SP36 (X6) dalam usahatani bawang merah belum efisien sehingga harus 
ditambahkan. Sedangkan faktor luas lahan (X1), KCl (X5), kompos (X7), 
dan pestisida (X8) tidak efisien. 
 
B. Saran  
Saran yang dapat peneliti sampaikan antara lain : 
1. Sebaiknya petani dapat mengoptimalkan penggunaan faktor- faktor 
produksi untuk menghasilkan produksi secara maksimal dan sebaiknya 
petani menambahkan faktor- faktor produksi yang belum efisien seperti 
bibit (X2), tenaga kerja (X3), NPK(X4), dan SP36 (X6). 
2. Diharapkan kepada Pemerintah yang terkait dapat memberikan perhatian 
yang lebih baik terhadap petani khususnya petani bawang merah terutama 
mengenai penggunaan input dalam usahatani bawang merah dan lebih 
sering memberikan pelatihan tentang budidaya bawang merah terhadap 
petani sehingga pengalaman petani ini lebih banyak dan petani lebih 
menguasai budidaya bawang merah yang sesuai dengan kondisi lahan di 
Bangka Tengah. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan meneliti menggunakan variabel 
lain. 
